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ABSTRAK 

 

Ulat Hongkong (Tenebrio molitor) mengandung protein kasar yang tinggi 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif sumber protein hewani 

bagi ternak unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan level optimal 

penggunaan dan mempelajari pengaruh penggunaan ulat Hongkong dalam ransum 

terhadap performa broiler. Penelitian ini menggunakan 80 ekor broiler strain MB-

202. Perlakuan diberikan mulai minggu ke 2 sampai minggu ke 5 (sampai umur 

35 hari). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. Perlakuan adalah penggunaan ulat Hongkong dalam ransum: RA (0% 

UH/penggunaan 100% tepung ikan impor), RB (3% UH/penggantian 25% tepung 

ikan impor), RC (6% UH/penggantian 50% tepung ikan impor), RD (9% 

UH/penggantian 75% tepung ikan impor) dan RE (12% UH/penggantian 100% 

tepung ikan impor). Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum 

(g/ekor/minggu), pertambahan bobot badan (g/ekor/minggu), konversi ransum dan 

income over feed cost (IOFC) (Rp). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan ulat Hongkong sampai level 12% dapat 

menggantikan 100% tepung ikan impor dalam ransum dan dapat mempertahankan 

performa (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum) 

broiler. Pada penelitian ini diperoleh konsumsi ransum 528,06 g/ekor/minggu, 

pertambahan bobot badan 313,09 g/ekor/minggu, konversi ransum 1,69 dan 

income over feed cost (IOFC) Rp. 17.974. 

 

Kata kunci : ulat Hongkong, penggantian tepung ikan impor, broiler, performa, 
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